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Abstrak 
 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memunculkan penemuan-penemuan baru di 
berbagai bidang. Dunia teknik merupakan salah satu bidang yang menunjukkan perkembangan 
yang sangat pesat. Terobosan - terobosan baru senantiasa dilakukan dalam rangka mencapai 
suatu hasil yang dapat bermanfaat bagi umat manusia. Kebisingan dewasa ini dirasa sangat 
mengganggu terutama ketika siang hari, tetapi jika selama masih dalam batas toleransi 
biasanya banyak yang tidak memperdulikan. Disadari atau tidak bising mempunyai efek kurang 
baik terhadap kesehatan manusia, efek yang menyertai mulai dari tuli sementara, gangguan 
psikologis (trauma), sampai gangguan kesehatan lainnya. Bahan penyerap suara cukup jarang 
dijumpai, padahal ini sangat penting karena hal yang paling dekat dengan kehidupan manusia 
sehari-hari. Material yang bersifat lembut, berpori dan berserat diyakini mampu menyerap 
energi suara yang mengenainya. Dari ketiga sifat bahan tersebut, bahan berporilah yang sering 
digunakan. Hal ini karena bahan berpori retaif lebih murah dan ringan dibanding jenis peredam 
lain (Lee, 2003).  Rockwool sudah lama digunakan sebagai peredam suara tetapi 
penggunaannya terbatas hanya sebagai bahan pelapis, Untuk dapat lebih meluaskan 
penggunaan  rockwool sebagai bahan komponen mesin misalnya knalpot kenderaan bermotor, 
ruang studio musik, plafon bangunan gedung,maka rockwool dapat dicampur dengan bahan 
lain yang dapat langsung dibentuk menjadi suatu komponen yang dibutuhkan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Kekuatan Tarik Komposit epoxy dengan pengisi serat Rockwool 
menggunakan mesin uji tarik , Komposit dibuat dengan metode hand lay up  dengan komposisi 
perbandingan  epoxy dengan rockwool  75 % : 25%,  Hasil pengujian menunjukkan Kekuatan 
tarik maximum , regangan tarik maximum  dan Modulus Elastisitas rata-rata untuk komposit 
epoxy dengan pengisi serat rockwool adalah σmax rata-rata =  6,74 MPa,  εmax rata-rata = 0,84 %, Erata-

rata  = 1127  Mpa. 
 

Kata kunci : Kekuatan Tarik, Komposit, Epoxy, Rockwool. 
 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
memunculkan penemuan-penemuan 
baru di berbagai bidang. Dunia teknik 
merupakan salah satu bidang yang 
menunjukkan perkembangan yang 
sangat pesat. Terobosan terobosan baru 
senantiasa dilakukan dalam rangka 
mencapai suatu hasil yang dapat 
bermanfaat bagi umat manusia. 
Komposit merupakan salah satu jenis 
material di dalam dunia teknik yang 
dibuat dengan penggabungan dua 
macam bahan yang mempunyai sifat 

berbeda menjadi satu material baru 
dengan sifat yang berbeda pula. 
Komposit dari bahan serat (fibrous 
composite) terus diteliti dan 
dikembangkan guna menjadi bahan 
alternatif pengganti bahan logam, hal ini 
disebabkan sifat dari komposit serat 
yang kuat dan mempunyai berat yang 
lebih ringan dibandingkan dengan 
logam. Susunan komposit serat terdiri 
dari serat dan matriks sebagai bahan 
pengikatnya. 

Orang yang hidup dengan 
kebisingan lalu lintas cendrung memiliki  
tekanan darah tinggi dibandingkan 
mereka yang tinggal dilingkungan yang 
lebih tenang. Orang yang tinggal 
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dilingkungan dengan rata-rata tingkat 
kebisingan malam hari sebesar 55 
desibel atau lebih, memiliki resiko dua 
kali lebih besar untuk dirawat karena 
tekanan darah tinggi dibanding mereka 
yang tinggal dilingkungan dengan rata-
rata tingkat kebisingan malam hari 
sebesar 50 desibel. Polusi suara 
meningkatkan tekanan darah dan 
karena itu memiliki dampak kesehatan 
jangka panjang. 
Dari Hasil Kajian Dodi Rusjadi TE.dan 
Maharani R. Palupi (2011) menyatakan 
Semua lokasi yang diukur, tingkat 
kebisingannya sudah melampaui 
baku mutu Kepmen LH, maka untuk ini 
perlu direncanakan program 
pengendalian kebisingan pada lokasi 
tersebut khususnya atau jika 
memungkinkan peruntukannya diubah 
menjadi peruntukan yang sesuai dengan 
baku tingkat kebisingannya. Perlu 
pemantauan tingkat kebisingan 
lingkungan pada lokasi-lokasi yang 
rentan terhadap kebisingan seperti 
rumah sakit dan sekolah agar secara 
dini dapat dikendalikan. Untuk 
pengusulan pedoman baku, diperlukan 
pengukuran pada peruntukan yang ada 
pada Kepmen LH tersebut dan data 
yang lebih banyak sehingga seluruh 
peruntukan dapat dianalisis dengan hasil 
yang lebih absah. 
            Berdasarkan  Penilaian 
kwantitatif Kebisingan.(http 
://www.menlh.go.id) mengenai peraturan 
Menteri Kesehatan No. 718 Tahun 1987 
tentang kebisingan yang berhubungan 
dengan kesehatan menyatakan 
pembagian wilayah dalam empat zona. 
Untuk zona C yang antara lain 
perkantoran, pertokoan, perdagangan 
dan pasar dengan kebisingan sekitar 50 

÷ 60 dB .  Pada zona ini khususnya di 
kota-kota besar penyebab utama 
kebisingan adalah dari knalpot 
kendaraan bermotor. Menteri Negara 
Lingkungan Hidup telah  
mengeluarkan peraturan No 07 Tahun 
2009 Tentang Ambang batas kebisingan 
kendaraan bermotor type baru. 
Magazine Bruel Kjaer ( No. 2 , 2003 ) 
memberikan informasi tentang adanya  
Badan Standarisasi Inernasional ISO 

5130;2002 menetapkan suatu prosedur 
test Instrumentasi dan lingkungan yang 
berhubungan dengan kebisingan 
knalpot. Demikian juga dikutip dari 
Penilaian kwantitatif Kebisingan.(http 
://www.menlh.go.id) bahwa 
pengurangan kebisingan dengan biaya 
murah dan teknologi sederhana 
memerlukan perencanaan yang matang.  
 Salah satu cara untuk mencegah 
perambatan/radiasi kebisingan pada 
komponen/struktur mesin, 
ruangan/bangunan serta dalam konteks 
K3 kebisingan industry, kebisingan 
Industri (environmental noise) dan traffic 
noise ialah dengan penggunaan material 
akustik yaitu material yang bersifat 
menyerap atau meredam suara 
sehingga bising yang terjadi dapat 
direduksi. 
 
 
2.Tinjauan Pustaka 
 
2.1. Definisi Komposit 
 
Kata komposit dalam pengertian bahan 
komposit berarti terdiri dari dua atau 
lebih bahan yang berbeda yang 
digabung atau dicampur secara 
makroskopis. Penggabungan secara 
makroskopis inilah yang membedakan 
komposit dengan paduan atau alloy 
yang penggabungan unsur-unsurnya 
secara mikroskopis. Pada bahan 
komposit, sifat-sifat unsur 
pembentuknya masih terlihat jelas yang 
pada paduan sudah tidak lagi tampak 
secara nyata. Justru keunggulan bahan 
komposit disini adalah penggabungan 
sifat-sifat unggul masing-masing unsur 
pembentuknya tersebut. 
 
2.2. Bahan Komposit. 
 
Sudah umum bahwa resin fenol, resin 
urea, resin melamin dan resin termoset 
lainnya yang sukar dicetak dan kurang 
kuat pada penggunaa tunggalnya, 
dipakai untuk menjenuhkan bubuk kayu, 
plup, kertas, kain kapas, dan seterusnya 
untuk memperkuat dan secara praktis 
dipergunakan untuk pelapisan bahan 
dalam penggunaan yang luas  
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Sebagai bahan komposit dan plastik 
yang diperkuat yang sekarang banyak 
dipakai adalah:serat gelas, serat karbon, 
whisker, asbes, dan seterusnya, 
merupakan komposit yang diperkuat 
antara resin dan serat. 
Dalam hal ini hampir semua bahan 
polimer dipergunakan mulai dari resin 
termoset yaitu poliester, epoksi, fenol, 
dan seterusnya, sampai resin termo 
plastik, yaitu poliomid, polikarbonat, 
polietilen tereftalat dan seterusnya.( Tata 
surdia,hal 280,2005). 
Pada umumnya bahan komposit adalah 
kombinasi antara dua atau lebih dari tiga 
bahan yang memiliki sifat yang tidak 
mungkin dimiliki oleh masing–masing 
komponennya. ( Tata surdia, hal 280, 
2005 ). Dalam penelitian ini dibatasi 
pada komposit dengan bahan polimer 
saja.  
 
2.3 Unsur Penyusun Komposit 
 
Pada umumnya bahan komposit terdiri 
dari dua unsur, yaitu serat ( fiber ) dan 
bahan pengikat serat tersebut yang 
disebut matriks. 
Banyak jenis serat baik serat alam 
maupun serat sintetik. Serat alam yang 
utama adalah kapas, wol, sutra dan rami 
( hemp ),glasswool,rokwool sedangkan 
serat sintetik adalah rayon, akril, dan 
nilon. Masih banyak serat lainnya dibuat 
untuk memenuhi keperluan sedangkan 
yang disebut di atas adalah jenis yang 
paling dikenal. 
Secara garis besar dapat disebutkan 
bahwa serat alam adalah kelompok 
serat yang dihasilkan dari tumbuhan, 
binatang dan mineral. Penggunaan serat 
alam di industri tekstil dan kertas secara 
luas tersedia dalam bentuk serat sutera, 
kapas, kapuk, rami kasar (flax), goni, 
rami halus dan serat daun. 
Salah satu unsur penyusun bahan 
komposit adalah serat. Serat inilah yang 
terutama menentukan karakteristik 
bahan komposit, seperti kekakuan, 
kekuatan serta sifat-sifat mekanik 
lainnya. Serat inilah yang menahan 
sebagian besar gaya-gaya yang bekerja 
pada bahan komposit. 

Komposit dengan pengisi serat ( fibrous 
composite ) sangat efektif, karena bahan 
dalam bentuk serat lebih kuat dan kaku 
dibanding bahan yang sama dalam 
bentuk padat ( bulk ), bahan komposit 
dengan pengisi serat akan merubah sifat 
sesuai dengan bahan pengisi. 
 
2.3.1 Serat rockwool 

 
Berbagai macam mineral 

berserat yang dijumpai di pasar 
umumnya adalah mineral wool atau 
susunan benang-benang atau serat-
serat dari mineral, baik alami maupun 
buatan. Adapun yang paling banyak 
digunakan adalah glasswool dan 
rockwool seperti terlihat Gambar 2.1. 

 

 
   
Gambar 2.1 Selimut mineral wool yaitu 

rockwool dan glasswool ,  
Christina E. Mediastika, (2009).                                        

 
Glasswool dari mineral buatan (serat-
serat kaca halus) sementara rockwool 
dari mineral alami.  Secara fisik tampilan 
keduanya hampir sama karena dijual 
dalam bentuk papan (board) maupun 
selimut (lembaran lunak).  Keduanya 
banyak digunakan untuk peredaman 
bunyi maupun suhu.  Rockwool tahan 
sampai pada suhu 650oC sementara 
glasswool sampai pada suhu 350oC. 
Ketahanan terhadap kelembaban 
rockwool hanya sampai 95%, sementara 
glasswool mencapai hampir 100%.   
 Selain glasswool dan rockwool, 
karpet juga termasuk kelompok berserat 
dengan kemampuan serap yang cukup 
baik.   Meski demikian untuk karpet  tipis 
yang diletakkan begitu saja di atas 
permukaan yang keras, kemampuan 
serapnya terhadap bunyi pada frekuensi 
rendah dan frekuensi sedang cukup 
kecil.  Sebagai material yang mudah 
diperoleh, karpet banyak digunakan 
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sebagai penyerap untuk lantai dan 
dinding. 
 
2.3.2  Matriks ( Resin ) 
 
Matriks ( resin ) dalam susunan 
komposit bertugas melindungi dan 
mengikat serat agar dapat bekerja 
dengan baik. Matriks harus bisa 
meneruskan beban dari luar ke serat. 
Umumnya matriks terbuat dari bahan-
bahan yang lunak dan liat. Polimer      ( 
plastik ) merupakan bahan umum yang 
biasa digunakan. Matriks juga umumnya 
dipilih dari kemampuannya menahan 
panas. Polyester, vinilester dan epoksi 
adalah bahan-bahan polimer yang sejak 
dahulu telah dipakai sebagai bahan 
matriks.  
 
 2.3.3 Perilaku Thermoplastik Saat 
dideformasi 
 
Perilaku mekanika polimer thermoplastik 
sebagai respon terhadap pembebanan 
secara umum dapat dijelaskan dengan 
mempelajari hubungan antara struktur 
rantai molekulnya dan fenomena yang 
teramati. 
 
1. Sifat-sifat Mekanis Sistem Resin 
 
Gambar 2.2 di bawah memperlihatkan 
kurva tegangan/regangan untuk suatu 
sistem resin ideal. Kurva untuk resin 
menunjukkan kekuatan puncak tinggi, 
kekakuan tinggi (ditunjukkan dengan 
kemiringan awal) dan regangan tinggi 
terhadap kegagalan. Hal ini berarti 
bahwa resin pada awalnya kaku tetapi 
pada waktu yang sama tidak akan 
mengalami kegagalan getas. 
 

 
 

Gambar 2.2.Spesimen uji tarik dan 
perilaku polimer 
Thermoplastik pada                     
umumnya saat mengalami 
pembebanan di mesin uji 
tarik 

 

 
Gambar 2.2. Kurva umum tegangan 

tarik,       perpanjangan untuk 
suatu termoplastik khas 

 
Gambar 2.3 dibawah ini memberikan 
regangan terhadap kegagalan yang 
dimiliki untuk serat kaca-E, serat kaca-S, 
serat aramid, dan serat karbon 
berkekuatan tinggi ( yaitu bukan dalam 
bentuk komposit ). Disini terlihat, 
sebagai contoh, serat kaca-S dengan 
perpanjangan 5,3%, akan membutuhkan 
resin dengan perpanjangan paling tidak 
sama dengan nilai tersebut untuk 
mencapai sifat tarik yang maksimum.  

 
 
Gambar 2.3.   Memberikan regangan 
terhadap kegagalan yang  dimiliki untuk 
serat kaca-E,  serat kaca-S, serat 
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aramid, dan serat karbon berkekuatan 
tinggi 
  
 
2. Sifat-sifat Daya rekat Sistem Resin 
 
Daya rekat yang tinggi antara resin dan 
serat penguat diperlukan untuk apapun 
jenis sistem resin. Hal ini akan menjamin 
bahwa beban dipindahkan secara 
efisiensi dan akan menjaga pecahnya 
atau lepasnya ikatan serat dan resin 
ketika ditegangkan. 
 
3. Sifat Ketangguhan Sistem Resin 

 
Ketangguhan adalah suatu ukuran dari 
ketahanan bahan terhadap propaganda 
retak, tetapi dalam komposit hal ini akan 
susah untuk diukur secara akurat. 
Bagaimanapun juga, kurva tegangan 
dan regangan yang dimiliki sistem resin 
menyediakan beberapa indikasi 
ketangguhan bahan. Sistem resin 
dengan regangan terhadap kegagalan 
yang rendah akan cenderung 
menciptakan komposit yang getas, 
dimana retak dapat mudah terjadi. 
4. Sifat terhadap Lingkungan Sistem 

Resin 
 
Ketahanan terhadap lingkungan, air dan 
substansi agresif lain yang bagus, 
bersama-sama dengan kemampuan 
untuk bertahan terhadap siklus tegangan 
konstan, adalah sifat yang paling esensi 
untuk apapun jenis sistem resin. Sifat-
sifat ini secara khusus penting untuk 
penggunaan pada lingkungan laut. 

Perilaku mekanik dari polimer 
thermoplastik secara umum dapat 
dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu: 
(1) perilaku elastik, (2) perilaku plastik, 
dan (3) perilaku visko-elastik. 

 
2.5 Kekuatan Tarik  Kompsit. 
 
Kekutan tarik diukur dengan menarik 
specimen uji komposit dengan dimensi 
yang seragam.Tegangan tarik, σ, adalah 
gaya yang diaplikasikan, F , dibagi 
dengan luas penampang , A ; yakni,  

σ =
A

F
                     FFFFFF..(2.1) 

dalam satuan ukuran dyne per 
sentimeter kuadrat ( CGS ) atau newton 
per meter kuadrat.   ( Atau pound per 
inci kuadrat, psi, ). Perpanjangan tarik,ε, 
adalah perubahan panjang sampel 
dibagi dengan panjang awal.  

ε = 
I

I∆
                 FFFFFFF(2.2) 

Perbandingan tegangan terhadap 
perpanjangan disebut modulus Elastis, 
E, 

Ε = 
ε

σ
                   FFFFFF..(2.3) 

 
3. Metodologi Penelitian 

Penelitian dilakukan  dengan metode 
eksperimental melalui pengujian  di 
laboratorium Pusat riset Impak dan 
keretakan jurusan Teknik Mesin USU 
dan pembuatan spesimen uji di 
laboratorium pengujian aterial  jurusan 
Teknik mesin ITM. Bahan spesimen uji 
yang digunakan adalah Resin  Epoxy 
dengan serat rockwool. Bahan cetakan 
adalah Plat kaca.  
Pengujian tarik  menggunakan standar 
uji ASTM  D 638 – 90. Ukuran spesimen 
uji seperti gambar  3.1  
 
 
 
 

                                                                                    
 
Gambar 3.1 Bentuk spesimen uji tarik 

komposit polimer 
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Pembuatan spesimen uji dilakukan 
dengan metode Hand Lay Up yaitu 
dengan menggunakan cetakan.  
Ukuran spesimen uji sesuai dengan 
ukuran standart seperti pada gambar 3.2 
 

 
Gambar  3.2  Ukuran spesimen uji tarik 

statis batang komposit 
polimer, sesuai standart. 

 
Langkah pengerjaan pembuatan 
spesimen uji tarik yaitu dilakukan 
Pembuatan plat komposit menggunakan 
cetakan plat kaca , terlebih dahulu 
melapisi permukaan kaca dengan mirror 
grace untuk memudahkan pelepasan 
cetakan. 
Kemudian ukur volume  epoxy dan 
rockwool sesuai persen perbandingan 
massa yaitu 75% dan 25%, lakukan 
pengadukan epoxy dengan katalis , 
tuangkan sebagian epoxy keatas plat 
kaca tambahkan diatasnya rockwool 
tekan-tekan sampai rockwool menyatu 
dengan epoxy lakukan sampai ketebalan 
yang sesuai tutup dengan plat kaca 
biarkan mengeras. 
Setelah mengeras lepaskan plat kaca 
dan keringkan plat komposit 1-2 hari. 
Plat komposit dipotong menggunakan 
gergaji sesuai dengan bentuk dan 
ukuran spesimen uji tarik seperti pada 
gambar 3.3  
 
 
        
 
 
 
       
 
 

Gambar 3.3  Spesimen uji 
 
Selanjutnya setelah semua spesimen uji 
selesai dipotong kemudian ditimbang 
menggunakan timbangan digital, 

kemudian dilakukan pengujian dengan  
menggunakan  mesin uji tarik  (Universal 
Testing Machine) Servo Pulser.  
       
 
4.Hasil dan Pembahasan 
 
Setelah dilakukan pengujian untuk 
bahan epoxy dengan pengisi serat 
rockwool maka didapat gambar grafik 
hasil pengujian seperti pada gambar 4.1 
untuk spesimen 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1.Grafik hasil pengujian tarik   

spesimen 1  
 
 
 
Grafik hasil pengujian seperti pada 
gambar 4.2 untuk spesimen 2 
 

 
Gambar 4.2.Grafik hasil pengujian tarik 

spesimen 2  
 

 
 
 
Grafik hasil pengujian seperti pada 
gambar 4.3 untuk spesimen 3 
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 Modulus Elastisitas : 760 MPa 
  E2  =  760 Mpa 
Gambar 4.3.Grafik hasil pengujian tarik 

spesimen 3  
 

Grafik hasil pengujian seperti pada 
gambar 4.4 untuk spesimen 4 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4.Grafik hasil pengujian tarik 
spesimen 4  

 
Grafik hasil pengujian seperti pada 
gambar 4.5 untuk spesimen 5 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.Grafik hasil pengujian tarik 
             spesimen 5  
 
Besarnya harga Kekuatan Tarik dari 
hasil pengujian  material komposit  
epoxy dengan pengisi serat Rockwool, 
dengan 5 buah sampel uji bervariasi 
harga kekuatan tarik maksimum dan 

rata-ratanya, modulus elastisitas dan 
rata-ratanya , regangan maksimum dan 
rata-ratanya dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.1 
 
Tabel 4.1 Harga kekuatan tarik max, 
regangan max dan Modulus Elastisitas 
rata-rata.  

 

 
Tabel 4.1 menunjukkan sifat-sifat 
mekanis untuk kelima spesime uji 
material komposit epoxy dengan pengisi 
serat Rockwool, dari hasil pengujian 
tersebut memperlihatkan adanya 
perbedaan harga  kekuatan tarik kelima 
komposit.   Komposit 4 memiliki harga  
kekuatan tarik terendah yaitu 4,43 MPa 
dan komposit 2 memiliki harga kekuatan 
Tarik tertinggi yaitu 10,15 MPa.  Dari 
kelima sampel uji diperoleh harga 
kekutan tarik rata-rata yaitu 6,74 MPa.  
            Harga Modulus Elastisitas  
kelima  sampel uji juga bervariasi,  
sampel uji komposit 2 mempunyai harga 
modulus elastisitas terendah yaitu 760 
Mpa dan komposit 4 mempunyai harga 
modulus Elastisitas tertinggi dari semua 
sampel uji yaitu 1377 MPa, dari kelima 
sampel uji harga Modulus Elastisitar 
rata-rata adalah 1127 Mpa.  
            Harga Regangan maksimum 
kelima sampel uji menunjukkan sampel 
uji 4 mempunyai regangnan maksimum 
terkecil yaitu 0,33% dan sampel uji 1 
menunjukkan regangan maksimum 
terbesar yaitu 1,71% dengan rata-rata 
regangan maksimum 0,84%. 
 
 
5.Kesimpulan 
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1. Spesimen uji Komposit dibuat 
dengan metode hand lay up. 

2. Nilai kekuatan tarik max  komposit 
epoxy dengan pengisi serat rockwool  
dengan persentase epoxy dan  serat 
75% dan 25% adalah σmax rata-rata  = 
6,74 MPa.  

3. Nilai Regangan tarik max   komposit 
Epoxy dengan pengisi serat 
rockwool dengan persentase 75% 
dan 25% adalah ɛmax rata-rata = 0,84%. 

4. Nilai Modulus Elastisitas komposit 
epoxy dengan pengisi serat rockwool 
dengan persentase 75% dan 25% 
adalah Erata-rata =  1127 MPa. 
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